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Abstrak

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang bahan dasarnya
berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengolah sampah organik pasar tradisional dengan penambahan biang yang dapat menghasilkan produk
berupa pupuk organik cair yang berasal dari gabungan biang dengan lindi. Dalam penelitian ini, sampel
pupuk organik cair pembenah tanah diuji dan dibandingkan dengan Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia No. 261 Tahun 2019 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati dan Pembenahan Tanah.
Aplikasi dilakukan pada tanah topsoil, subsoil 1, dan subsoil 2 yang berisi tanaman cabai, tomat, dan
terong serta dilakukan pengamatan tinggi tanaman selama 30 hari. Uji laboratorium pupuk organik cair
pembenah tanah, diperoleh hasil hanya parameter logam berat, pH, C-organik dan hara mikro (Fe) yang
telah memenuhi baku mutu. Hasil pengamatan tinggi tanaman diperoleh peningkatan pertumbuhan
tanaman yang signifikan dan dengan pengaplikasian pupuk organik cair pembenah tanah mampu
menjadikan tanah subsoil bersaing dengan tanah topsoil. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
memanfaatkan bahan alternatif lain guna meningkatkan kadar hara makro dan mikro serta agar hasil
yang didapatkan dapat memenuhi baku mutu yang digunakan.

Kata kunci: Biang, Pupuk Organik Cair Pembenah Tanah, Sampah Organik
Abstract

Liquid organic fertilizer is a solution from the decay of organic materials whose basic ingredients come
from animals or plants that have undergone fermentation. This research aims to process traditional
market organic waste with the addition of biang which can produce a product in the form of liquid
organic fertilizer derived from the combination of biang and leachate. In this research, soil improver
liquid organic fertilizer samples were tested and according to a ministerial degree of Agriculture of the
Republic of Indonesia No. 261 of 2019 concerning Organic Fertilizers, Biofertilizers and Soil
Improvement. Applications were made on topsoil, subsoil 1, and subsoil 2 containing chili, tomato, and
eggplant plants and plant height observations were made for 30 days. Laboratory tests of liquid organic
fertilizer for soil improvement, the results obtained only the parameters of heavy metals, pH, C-organic
and micronutrients (Fe) that have met the quality standards. The results of plant height observations
obtained a significant increase in plant growth and the application of liquid organic fertilizer soil
improver can make subsoil soil compete with topsoil soil. Further research needs to be done by utilizing
other alternative materials to increase the levels of macro and micronutrients and so that the results
obtained can meet the quality standards used.
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1 Pendahuluan

Sampah merupakan permasalahan global
yang tak kunjung terselesaikan. Jumlah sampah
pada setiap tahun terus meningkat seiring
meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas
kehidupan masyarakat atau manusianya dan
disertai kemajuan ilmu pengetahuan teknologi
yang menghasilkan pola pergeseran hidup
masyarakat yang cenderung konsumtif [1].

Air lindi (leachate) merupakan air yang
terbentuk  dalam timbunan sampah yang
melarutkan banyak sekali senyawa yang ada
sehingga  memiliki kandungan  pencemar
khususnya zat organik yang sangat tinggi [2].
Lindi dapat meresap ke dalam tanah sehingga
dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air
tanah secara langsung karena dalam lindi terdapat
berbagai senyawa kimia anorganik, organik, dan
sejumlah patogen [3]. Untuk itu lindi harus
dilakukan pengolahan sehingga tidak mencemari
lingkungan dan dapat dimanfaatkan. Salah satu
pemanfaatan  air  lindi  tersebut  yaitu
menjadikannya sebagai pupuk cair.

Penggunaan pupuk di dunia terus meningkat
sesuai dengan pertambahan luas areal pertanian,
pertambahan  penduduk, kenaikan tingkat
intensifikasi serta makin beragamnya penggunaan
pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian.
Para ahli lingkungan hidup khawatir dengan
pemakaian pupuk kimia akan menambah tingkat
polusi tanah akhirnya berpengaruh terhadap
kesehatan manusia [4]. Penggunaan pupuk kimia
secara berkelanjutan menyebabkan pengerasan
tanah. Kerasnya tanah disebabkan oleh
penumpukan sisa atau residu pupuk kimia, yang
berakibat tanah sulit terurai. Sifat bahan kimia
adalah relatif lebih sulit terurai atau hancur
dibandingkan dengan bahan organik. Oleh karena
itu, pemanfaatan sampah organik untuk menjadi
pupuk organik baik berupa cairan maupun padatan
perlu dilakukan.

Pada penelitian ini, dilakukan pemanfaatan
sampah organik menjadi pupuk organik cair
pembenah tanah (POC PETA) dengan perlakuan
penambahan biang yang berbahan dasar tanaman
suku temu-temuan (Zingiberaceae), minyak nabati
(crude palm oil), dan minyak hewani sekaligus
aplikasi langsung pada tanaman cabai, tomat dan
terong pada tanah topsoil dan subsoil (subsoil 1
dan 2). Selain itu, akan dilakukan uji laboratorium
terhadap pupuk organik cair pembenah tanah
(POC PETA) guna untuk mengetahui kesesuaian
dengan baku mutu yang tertulis pada Peraturan
Menteri Pertanian No. 261 Tahun 2019 Tentang
Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik,

Pupuk Hayati, Dan Pembenah Tanah, 2019.Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengurangi
timbulan sampah serta mempersingkat waktu
pembuatan dan pengaplikasian pupuk organik cair
jika dibandingkan dengan proses pengelolaan
sampah organik yang lain sekaligus mampu
mengisi kekosongan nutrisi dan zat hara pada
tanah subsoil serta mendapatkan pupuk organik
cair yang sesuai dengan baku mutu yang tertulis
pada Keputusan Menteri  Pertanian  RI
No. 261 Tahun 2019.

2  Metode Penelitian
2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi alat-alat gelas, kertas saring, spatula
besar, erlenmeyer, neraca analitik, alat pencacah

sampah, polybag, alat pres  sampabh,
spektrofotometer UV-VIS, pH Meter,
spektrofotometer serapan atom, Inductively
Coupled Plasma-Optical Emission Spectrometer
(ICP-OES), dan Graphite Furnace Atomic
Absorption Spectrometer.
2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi CPO (crude palm oil),
tanaman jamu yang berasal dari famili
Zingiberaceae (temu-temuan), minyak hewani, air
lindi, tanah topsoil, tanah subsoil 1 (kedalaman
kurang dari 1 meter), tanah subsoil 2 (kedalaman
lebih dari 1 meter), bibit tanaman cabai, tanaman,
tomat, dan tanaman terong.

2.3 Prosedur Kerja
2.3.1 Persiapan Sampel

Tanaman-tanaman  herbal dari famili
Zingiberaceae (temu-temuan) yang sudah tersedia
masing-masing sebanyak 250 gram dibersihkan
dari kotoran kemudian dikeringkan selama satu

minggu hingga dapat dilakukan proses
penggilingan. Tanaman-tanaman obat yang sudah
kering kemudian digiling hingga

menjadi serbuk halus.

2.3.2 Penimbangan Sampel

Serbuk tanaman herbal yang sudah halus
kemudian ditimbang menggunakan neraca analitik
yang tersedia di Laboratorium Kimia Organik.

2.3.3 Homogenasi Sampel

Serbuk halus yang sudah ditimbang
kemudian ditempatkan dalam satu wadah yang
kemudian dihomogenkan. Serbuk halus yang
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sudah homogen kemudian digunakan sebagai
bahan pembuatan biang dalam penelitian ini.

2.3.4 Pembuatan Lindi

Pembuatan lindi dilakukan di desa Jati Mulyo
kecamatan Jati Agung kabupaten Lampung
Selatan. Sampah-sampah organik dari pasar
setempat yang telah dikumpulkan dan ditimbang
kemudian dipotong dengan alat pencacah
(Gambar 1a) hingga diperoleh ukuran yang
diinginkan. Hasil pencacahan tersebut kemudian
dipres menggunakan alat pres (Gambar 1b)
sampah hingga menghasilkan cairan dan padatan
berupa ampas. Cairan yang dihasilkan tersebutlah
yang digunakan sebagai lindi untuk penelitian ini.

(a) (b)
Gambar 1 (a) Alat cacah sampah organik dan
(b) alat pres sampah organik

2.3.5 Pembuatan Biang

Biang dibuat dengan cara mencampurkan
bahan baku minyak, yaitu minyak sapi dan minyak
sawit (CPO) masing-masing sebanyak 750 mL
dan 1250 mL. Setelah itu ditambahkan tanaman-
tanaman obat yang sudah homogen sebanyak 1000
gram dan 1500 mL lindi. Semua campuran
tersebut kemudian diaduk hingga homogen.
Setelah itu, campuran tersebut kemudian
didiamkan selama 24 jam. Biang ini kemudian
akan digunakan sebagai salah satu bahan
pembuatan biang 1.

2.3.6 Pembuatan Biang 1

Biang 1 dibuat dengan cara mencampurkan
1000 mL biang dengan 1000 mL lindi. Setelah itu,
ditambahkan sebanyak 1000 mL molase dan 30
gram garam krosok. Selanjutnya campuran
tersebut didiamkan selama 24 jam.
2.3.7 Pembuatan  Pupuk  Organik  Cair
Pembenah Tanah (POC PETA)

>

Pembenah tanah dibuat dengan cara
mencampurkan biang 1 dan air limbah yang akan
dimanfaatkan yaitu lindi, dengan perbandingan 2
berbanding 1 (2:1). Pada penelitian ini
menggunakan biang 1 sebanyak 500 mL dan 250
mL  lindi. Kemudian campuran tersebut
didiamkan selama 24 jam.

2.3.8 Aplikasi

Tanah topsoil, tanah subsoil 1, dan tanah
subsoil 2 ditempatkan dalam wadah plastik
(polybag). Kemudian ditambahkan pupuk organik
cair pembenah tanah dengan dosis sebesar 20 mL
dalam 1600 mL air. Setelah itu didiamkan selama
1x24 jam, kemudian dilakukan penanaman bibit
tanaman cabai, tomat, dan terong yang telah
disiapkan. Setelah memasuki hari ke 15 setelah
tanam dilakukan kembali pemberian pupuk
organik cair pembenah tanah dengan dosis yang
sama. Selanjutnya dilakukan pengamatan berupa
pengukuran tinggi bibit tanaman cabai, tomat, dan
terong tersebut selama 30 hari.

2.3.9 Uji Laboratorium

Pupuk organik cair pembenah tanah yang
sudah jadi kemudian diuji di Laboratorium
Pengujian Jurusan Agronomi dan Hortikultura
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor untuk
mengetahui kandungan unsur hara mikro dan
makro, C — organik, dan logam berat. Metode uji
yang digunakan adalah spektrofotometri untuk
penentuan C organik dan fosfat, titrimetri untuk
penentuan N total, metode spektrofotometri
serapan atom (AAS) untuk penentuan logam berat
dan unsur hara makro dan mikro.

3 Hasil dan Diskusi
3.1 Pembuatan Biang, Biang 1, dan Pupuk

Organik Cair Pembenah Tanah

Hasil yang didapatkan dari pembuatan biang,
biang 1 dan pupuk organik cair dapat dilihat pada
Gambar 2. Campuran serbuk temu-temuan
memiliki warna dominan kuning kecoklatan, dan
memiliki bau khas dari tanaman herbal (Gambar
2a). Setelah dicampurkannya serbuk temu-temuan
dengan minyak nabati, minyak hewani dan lindi,
dihasilkan berupa campuran kental berminyak
berwarna cokelat gelap semu jingga. Campuran
yang dihasilkan tersebut dinamakan sebagai biang
(Gambar 2b). Campuran serbuk temu-temuan
memiliki warna dominan kuning kecoklatan, dan
memiliki bau khas dari tanaman herbal (Gambar
2a). Setelah dicampurkannya serbuk temu-temuan
dengan minyak nabati, minyak hewani dan lindi,
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dihasilkan berupa campuran kental berminyak
berwarna cokelat gelap semu jingga. Campuran
yang dihasilkan tersebut dinamakan sebagai biang
(Gambar 2b).

X

(©) ' @
Gambar 2 (a) Campuran serbuk tanaman herbal
temu-temuan, (b) Biang, (c) Biang 1, dan (d)
Pupuk organik cair pembenah tanah

Setelah  dicampurkannya serbuk temu-
temuan dengan minyak nabati, minyak hewani
dan lindi, dihasilkan berupa campuran kental
berminyak berwarna cokelat gelap semu jingga.
Campuran yang dihasilkan tersebut dinamakan
sebagai biang (Gambar 2b). Kemudian setelah
dicampurkannya biang dengan lindi, garam
krosok, dan molase, dihasilkan berupa campuran
kental yang sedikit berminyak berwarna coklat
kehitaman (Gambar 2¢). Kedua campuran
tersebut disebut sebagai biang dan biang 1 karena
campuran ini nantinya akan digunakan sebagai
induk atau biang yang berfungsi sebagai bahan
utama untuk pembuatan pupuk organik cair
pembenah tanah. Produk pupuk organik cair
pembenah tanah (POC PETA) yang dihasilkan
berupa cairan sedikit kental berwarna kehitaman
(Gambar 2d).

3.2 Hasil Uji laboratorium

Hasil laboratorium digolongkan berdasaran
parameter C organik, parameter pH, logam berat
(As, Hg, Cd, dan Pb), hara makro (N, P, dan K),
dan hara mikro (Fe, Mn, Ci, Zn, B, dan Mo).

3.2.1 C— Organik
Bahan organik memiliki komponen penting
dalam bentuknya yang dinamakan karbon. Kadar

karbon organik (C — Organik) yang terdapat dalam
tanah merupakan salah satu ciri kesuburan tanah.
Penyediaan unsur hara dalam tanah bergantung
pada aktivitas mikroorganisme di dalamnya [5].
Mikroorganisme dalam melakukan aktivitasnya
memerlukan energi dan bahan organik yang
merupakan sumber energi bagi mikroorganisme
tersebut. Oleh karena itu, perlunya pemberian
pupuk organik guna mendukung aktivitas
mikroorganisme tersebut. Setiap pemberian pupuk
organik cair pada tanah akan meningkatkan
kandungan bahan organik di tanah [6]. Hal ini
dikarenakan pupuk organik cair juga merupakan
jenis bahan organik, penambahan bahan organik
akan berbanding lurus dengan peningkatan kadar
C-organik [7].

Tabel 1 Hasil Uji C — Organik pada Pupuk
Organik Cair Pembenah Tanah (POC PETA)

Baku Mutu
Hasil (KepMenTan
Laboratorium No. 261 Keterangan
% Tahun 2019)
%
16,77 Min 10 Sesuai baku

mutu

Berdasarkan Tabel 1, pupuk organik cair
pembenah tanah (POC PETA) memiliki nilai
kandungan C-organik sebesar 16,77 %. Jika
dibandingan dengan baku mutu yang telah
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pertanian RI
No. 261 Tahun 2019 maka pupuk organik cair
tersebut sudah sesuai dengan baku mutu.

3.2.2 Derajat Keasaman (pH)

Penyerapan unsur hara oleh tanaman sangat
bergantung dengan kondisi pH. Oleh karena itu,
derajat keasaman atau pH dapat dikatakan
memiliki peran vital dalam pertumbuhan tanaman
[8]. Hasil uji derajat keasaman dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji pH Pupuk Organik Cair
Pembenah Tanah (POC PETA)

Baku Mutu
Hasil (KepMenTan
Laboratorium No. 261 Keterangan
Tahun 2019)
4,16 4-9 Sesuai baku

mutu

Berdasarkan baku mutu pupuk organik cair
yang diatur dalam Keputusan Menteri Pertanian

&
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RI No. 261 Tahun 2019, pH yang diperbolehkan
adalah 4 sampai 9. Jika dibandingkan dengan
dengan hasil laboratorium yang didapatkan
(Tabel 3) maka pH dari sampel pupuk organik cair
pembenah tanah (PCO PETA) ini telah sesuai
dengan standar yang telah diputuskan. Nilai pH
pada sampel pupuk cair pembenah tanah (PCO
PETA) yaitu 4,16.

3.2.3 Logam Berat

Bahan beracun atau logam berat dapat
diserap oleh tanaman. Artinya jika logam berat
tersebut sudah terserap, maka seluruh rantai
makanan akan tercemari olehnya. Oleh karena itu,
keberadaan bahan beracun atau logam berat dapat
menimbulkan dampak bahaya bagi kesehatan
manusia [9]. Tabel 3 menunjukkan hasil uji logam
berat.

Tabel 3 Hasil Uji Arsenik (As), Timbal (Pb),
Merkuri (Hg), dan Cadmium (Cd)

Jenis  Hasil uji Baku Keterangan
Unsur lab. Mutu
(ppm) (ppm)
As 0,62 <5 Sesuai Baku
Mutu
Pb 0,55 <5 Sesuai Baku
Mutu
Hg < 0,005 <0,2 Sesuai Baku
Mutu
Cd 0,08 <1 Sesuai Baku
Mutu

Pada Tabel 3, nilai logam berat berupa
arsenik (As), Timbal (Pb), merkuri (Hg), dan
cadmium (Cd) pada pupuk organik cair pembenah
tanah (POC PETA) didapatkan hasil masing-
masing yaitu 0,62, 0,55, <0,005, dan 0,08. Jika
dibandingkan dengan baku mutu yang telah
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pertanian RI
No. 261 Tahun 2019, maka nilai logam berat pada
pupuk organik cair pembenah tanah yang telah
dibuat dalam penelitian ini telah sesuai dengan
baku mutu tersebut.

3.2.4 Hara Makro

Hara makro terdiri atas unsur Nitrogen (N),
Fosfor (P), dan Kalium (K). Unsur- unsur tersebut
merupakan unsur yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman dan tanah [10]. Nitrogen berfungsi

sebagai  perangsang dalam  pertumbuhan
tumbuhan. Selain itu, nitrogen juga berperan
sebagai unsur penyusun protein  untuk

pembentukan jaringan [11]. Selain unsur nitrogen,

tanaman juga membutuhkan unsur kalium.
Kalium berperan penting dalam proses
fotosintesis tanaman yaitu saat pembentukan
selulosa dan protein guna memperkuat batang.
Selain itu, tanaman juga membutuhkan unsur
fosfor. Unsur fosfor berperan aktif dalam proses
fotosintesis dan pengembangan jaringan tanaman
[12], serta sebagai sumber energi dalam proses
perkembangan vegetatif tanaman [13]. Hasil uji
hara makro pada pupuk organik cair pembenah
tanah dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Nitrogen (N), Fosfor (P), dan
Kalium (K) pada Pupuk Organik Cair Pembenah
Tanah (POC PETA)

Hasil uji lab. Baku
(%) Mutu Keterangan

N P K (%)
032 0,05 1,06 2.6 Tidak sesuai

baku mutu

Berdasarkan Tabel 4, nilai nitrogen, fosfor,
dan kalium pada pupuk organik cair pembenah
tanah (POC PETA) belum memenuhi baku mutu
yang telah ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Pertanian RI No. 261 Tahun 2019.

3.2.5 Hara Mikro

Unsur hara mikro diantaranya adalah besi
(Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn),
molibdenum (Mo), dan boron (B). Pupuk organik
memiliki kandungan nilai hara mikro yang cukup
sedangkan nilai hara makro tergolong rendah [14].
Hasil uji hara mikro pada pupuk organik cair
pembenah tanah dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Hara Mikro pada Pupuk
Organik Cair Pembenah Tanah (POC PETA)

Hasil Baku
Unsur Lab Mutu Keterangan
(ppm) (ppm)
Fe 841,20 90 -900  Sesuai baku
mutu
Mn 21,72 25-500 Tidak sesuai
baku mutu
Cu 2,24 25-500 Tidak sesuai
baku mutu
Zn 8,11 25-500 Tidak sesuai
baku mutu
Mo 3,97 12-250  Tidak sesuai
baku mutu
B 1,87 2-10 Tidak sesuai
baku mutu
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Berdasarkan Tabel 5, unsur hara mikro yang
telah memenuhi baku mutu yang ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Pertanian RI No. 261 Tahun
2019 adalah besi (Fe) dengan nilai 841,2 ppm.
Sedangkan unsur lainnya (mangan (Mn), tembaga
(Cu), seng (Zn), molibdenum (Mo), dan boron
(B)) belum memenuhi standar baku yang telah
ditetapkan.

3.3 Hasil Pengamatan Lapangan

3.3.1 Persiapan Media Tanam dan Penanaman
Bibit Cabai, Tomat, dan Terong

Pengamatan dilakukan setelah dilakukan
perlakuan penambahan pupuk organik cair
pembenah tanah (POC PETA) pada 3 tanah yang
berbeda yaitu tanah biasa (topsoil), tanah subsoil
1 (kedalaman kurang dari 1 meter), dan tanah
subsoil 2 (kedalaman lebih dari 1 meter) sebagai
media tanam tanaman cabai, tomat, dan terong
yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Setelah 1x24 jam dilakukannya penambahan
pupuk organik cair pembenah tanah (POC PETA)
pada media tanam, tanaman cabai, tomat, dan
cabai siap untuk ditanam.

Gambar 3 (a) Tanah topsoil, (b) Tanah subsoil 1,
dan (¢) Tanah subsoil 2

3.3.2 Pertumbuhan Tinggi Sampel Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman berlangsung
pada fase vegetatif. Fase tersebut memerlukan
nutrisi dan unsur hara yang cukup banyak. Pada
penelitian ini, menggunakan pupuk organik cair
sebagai pendorong pertumbuhan tinggi tanaman.
Adapun hasil dari pengamatan selama 30 hari
adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai

Berdasarkan Gambar 4 dapat disimpulkan
bahwa terdapat reaksi nyata antara pupuk organik
cair pembenah tanah dengan tanah subsoil 1. Hal
tersebut dapat dilihat pada pertumbuhan tanaman
cabai hari ke 17. Terdapat perbedaan pertumbuhan
yang signifikan pada tanaman cabai yang
menggunakan pupuk organik cair pembenah tanah
dengan tanaman cabai yang tidak
dilakukan perlakuan.

Tinggi Tanaman dengan POC PETA (cm)
Tinggi Tanaman Tanpa POC PETA {cm)

Tinggi (¢cm)

| B B B B B B A B |
10 12 14 16 18 20

T T T
22 24 26 28 30 32

=
-
e
=
o -

Hari

Gambar 4 Pertumbuhan Tinggi Tanaman
Cabai pada Tanah subsoil 1

linggi lanaman dengan POC PLLA (cm)
linggi Tanaman Tanpa POC PLTA (em)

4

L} ‘2 -'l II» ?‘i 1III lIZ Ir4 1I6 I‘ﬂ ZI(I ZII 214 2Iﬁ 2I8 3Ill 3‘2
Hari

Gambar 5 Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Cabai Pada Tanah Subsoil 2

*1“1& 35



Bahri, S., et al./J. Kartika Kimia, May 2025, 8, (1), 30-40

Berdasarkan Gambar 5 dapat disimpulkan
bahwa pupuk organik cair pembenah tanah
bereaksi dengan tanah subsoil 2 pada hari ke 7
setelah tanam. Hal tersebut sesuai dengan
pertumbuhan tinggi tanaman cabai pada tanah
subsoil 2 yang diberi pupuk organik cair
pembenah tanah memiliki pertumbuhan yang
signifikan. Berbeda dengan tanaman cabai pada
tanah subsoil 2 yang tidak diberi pupuk organik
cair yang memiliki pertumbuhan yang stagnan.

b. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Tomat

Berdasarkan Gambar 6 pupuk organik cair
pembenah tanah mulai bereaksi dengan tanah
subsoil 1 pada hari ke 6 setelah tanam. Hal
tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan tinggi
tanaman tomat yang signifikan setelah diberi
pupuk organik cair. Berbeda halnya dengan
tanaman tomat yang tidak diberi pupuk organik
cair pembenah tanah mengalami kesulitan dalam
pertumbuhannya.
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Gambar 6 Pertumbuhan Tinggi Tanaman Tomat
pada Tanah Subsoil 1.
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Gambar 7 Pertumbuhan Tinggi Tanaman Tomat

pada Tanah Subsoil 2

Gambar 7 menunjukkan pada tanah subsoil
2 tinggi tanaman tomat memiliki tren yang sama
positifnya. Namun tanaman tomat yang telah
diberi penambahan pupuk organik cair pembenah
tanah memiliki pertumbuhan yang lebih baik. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk organik
cair pembenah tanah bereaksi dengan tanah
subsoil 2.

c.  Pertumbuhan Tinggi Tanaman Terong

Berdasarkan grafik pada Gambar 8 dapat
disimpulkan bahwa pengaruh pupuk organik cair
pembenah tanah pada tanaman terong dimulai dari
hari ke 11 setelah tanam. Berbeda dengan tanaman
terong yang tidak diberi pupuk organik -cair
pembenah tanah yang memiliki pertumbuhan
yang stagnan.
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Gambar 8 Pertumbuhan Tinggi Tanaman Terong

pada Tanah Subsoil 1
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Gambar 9 Pertumbuhan Tinggi Tanaman Terong

pada Tanah Subsoil 2

Berdasarkan grafik pada Gambar 9, tanaman
terong yang diberi pupuk organik cair pembenah
tanah memiliki lonjakan pertumbuhan pada hari
ke 17 setelah tanam. Berbeda dengan tanaman
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terong yang tidak diberi perlakuan, tanaman
tersebut memiliki pertumbuhan yang stagnan. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk organik
cair pembenah tanah bereaksi dengan tanah
subsoil 2 sehingga memicu lonjakan pertumbuhan
tinggi tanaman terong.

Berdasarkan data pertumbuhan tinggi
tanaman yang telah diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa penambahan pupuk organik cair pembenah
tanah (POC PETA) dapat mendorong proses
pertumbuhan tanaman cabai, tomat, dan terong.
Pertumbuhan dan pertambahan tinggi tanaman
akan terdorong dan dipercepat dengan
penambahan pupuk organik yang mengandung
unsur N [15]. Penambahan bahan organik dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi dan unsur hara
sehingga dapat mempermudah pertumbuhan akar
pada media tanam [16]. Selain itu, bahan organik
akan bertindak sebagai pembenah tanah sehingga
akan memperbaiki sifat-sifat tanah serta
mengurangi pencemaran lingkungan [17].

3.3.3 Perbandingan Tanah Subsoil 1 dan 2
dengan Tanah Topsoil

Pada penelitian ini, digunakan tanah subsoil
yaitu tanah subsoil 1 dengan kedalaman kurang
dari 1 meter, tanah subsoil 2 dengan kedalaman
lebih dari 1 meter, dan tanah topsoil. Tanah topsoil
digunakan sebagai pembanding dikarenakan tanah
tersebut umumnya memiliki nutrisi yang cukup
atau berlebih untuk pertumbuhan tanaman serta
kaya akan bahan organik. Berbeda dengan tanah
subsoil (subsoil) yang tidak memiliki nutrisi
seperti layaknya tanah topsoil, atau bisa diartikan
tanah subsoil kurang memiliki nutrisi untuk
pertumbuhan tanaman. Hal tersebut karena
kurangnyabahan organik dan biota yang aktif ikut
serta dalam proses pertumbuhan tanaman [18].
Oleh karena itu, perlu penambahan pupuk organik
cair pada tanah subsoil 1 dan 2 untuk memperbaiki
memperbaiki asupan nutrisi pada tanah tersebut.

Berdasarkan pengamatan selama 30 hari,
pertumbuhan tanaman cabai (Gambar 10), tomat
(Gambar 11) dan terong (Gambar 12) dengan
perlakuan penambahan pupuk organik cair
pembenah tanah memiliki tingkat pertumbuhan
yang signifikan. Jika dibandingkan dengan
pertumbuhan tanaman tersebut pada tanah topsoil,
tanaman pada tanah subsoil 1 dan 2 memiliki
pertumbuhan yang relatif sama. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa keberadaan pupuk organik
cair pembenah tanah mampu memberikan nutrisi
pengganti pada tanah subsoil layaknya nutrisi
pada tanah topsoil. Hasil tersebut sesuai dengan
yang telah disampaikan oleh Raihan, (2001),

bahwa pemberian bahan organik dapat menambah
nutrisi dan unsur hara yang berguna bagi tanaman
untuk perkembangan vegetatif tanaman seperti
pertambahan tinggi tanaman [19].
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Gambar 10 Perbandingan Pertumbuhan Tanaman
Cabai pada Tanah Subsoil 1, Tanah Subsoil 2, dan
Tanah Topsoil
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Gambar 11 Perbandingan Pertumbuhan Tanaman
Tomat pada Tanah Subsoil 1, Tanah Subsoil 2, dan
Tanah Topsoil
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Gambar 12 Perbandingan Pertumbuhan Tanaman

Terong pada Tanah Subsoil 1, Tanah Subsoil 2,

dan Tanah Topsoil
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3.4 Korelasi Hasil Uji Laboratorium dengan
Hasil Pengamatan Aplikasi Pupuk Organik
Cair Pembenah Tanah
Uji  laboratorium  menunjukan  hanya

parameter pH, C-organik, unsur Fe, dan logam

berat yang memiliki nilai yang telah memenuhi
baku mutu yang ditetapkan dalam Keputusan

Menteri Pertanian RI No. 261 Tahun 2019.

Namun, berbeda dengan hasil pengamatan

aplikasi pupuk organik cair pembenah tanah (POC

PETA) di lapangan. Pertumbuhan tanaman yang

telah dilakukan pengaplikasian pupuk organik cair

pembenah tanah memiliki progres yang lebih baik
jika dibandingkan dengan tanaman yang tidak
dilakukan pengaplikasian.

Umumnya tanah sudah memiliki kandungan
unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan
tanaman. Hanya saja terdapat beberapa faktor
yang mengakibatkan  kurangnya efisiensi
penyerapaan unsur hara tersebut contohnya seperti
kurangnya kandungan C-organik dan rendahnya
pH tanah. Dalam ekosistem tanah C — organik
memiliki peranan penting dalam mempengaruhi
sifat-sifat tanah. Peran lainnya yaitu bertindak
sebagai sumber energi untuk mikroorganisme
tanah sekaligus pemicu ketersediaan hara bagi
tanaman. Perubahan kadar C — organik dalam
tanah melalui mineralisasi bahan organik
dilaporkan memiliki hubungan dengan kenaikan
pH tanah, kation logam dalam tanah, kapasitas
tukar kation (KTK) [20], dan kandungan nitrogen
dalam tanah [21]. Selain itu, siklus hara dan
ketersediaan unsur hara yang penting bagi
pertumbuhan tanaman (N, P, K, Mg, Zn, dan Fe)
juga memiliki hubungan dengan kadar karbon
sebagai reservoir hara [22]. Peranan- peranan
tersebut menjadi faktor utama dari proses
transformasi hara seperti pelarutan unsur P dan
fiksasi unsur N [23].

Pada prinsipnya pengaplikasian pupuk
organik cair pembenah tanah (POC PETA)
merupakan penambahan bahan organik ke dalam
tanah. Dari uji laboratorium menunjukan hasil
kandungan C — Organik sebesar 16,77 %.
Kandungan C-organik tersebut sudah mampu
memperbaiki  sifat-sifat  tanah  sehingga
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara
pada tanaman. Artinya meskipun unsur hara yang
tersedia dalam pupuk organik cair pembenah
tanah belum memenuhi baku mutu, pupuk organik
cair pembenah tanah tetap dapat bereaksi positif
terhadap pertumbuhan tanaman. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Moraghan
& Mascagni, (1991), yaitu ketersediaan hara
esensial dalam tanah tidak dipengaruhi oleh total

® omo

38 ;-ﬁ:

unsur hara dalam tanah. Namun, unsur hara
esensial lebih dipengaruhi oleh sifat kimia tanah
seperti pH, status reduksi-oksidasi, dan
kandungan permukaan reaktif tanah yang meliputi
bahan organik dan mineral Fe [24].

4  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa hasil pembuatan
Biang dan biang 1 diperoleh berupa campuran
berminyak yang bercirikan memiliki warna jingga
coklat gelap kehitaman, serta berbau aroma
tanaman herbal. Hasil pembuatan pupuk organik
cair pembenah tanah (POC PETA) diperoleh
cairan kental berwarna coklat kehitaman. Nilai C
— organik dan pH pada pupuk organik cair
pembenah tanah telah memenuhi baku mutu. Nilai
yang diperoleh yaitu sebesar 16,77 % dan 4,16.
Kandungan logam berat berupa arsenik (As),
Timbal (Pb), merkuri (Hg), dan cadmium (Cd)
pada pupuk organik cair pembenah tanah (POC
PETA) telah memenuhi baku mutu. Nilai yang
diperoleh yaitu masing-masing sebesar 0,62 ppm,
0,55 ppm, <0,005 ppm, 0,08 ppm. Nilai nitrogen,
fosfor, dan kalium pada pupuk organik -cair
pembenah tanah (POC PETA) tidak memenuhi
baku mutu. Nilai yang diperoleh yaitu masing-
masing sebesar 0,32%, 0,05%, dan 1,06%. Unsur
hara mikro yang telah memenuhi baku mutu yang
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pertanian RI
No. 261 Tahun 2019 adalah besi (Fe) dengan nilai
841,2 ppm. Sedangkan unsur boron (B), mangan
(Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), dan molibdenum
(Mo), belum memenuhi standar baku yang telah
ditetapkan. Ada pun nilai yang diperoleh yaitu
masing-masing sebesar 1,87 ppm, 21,72 ppm,
2,24 ppm, 8,11 ppm, dan 3,97 ppm. Pertumbuhan
tanaman uji (cabai, tomat dan terong) menunjukan
progres signifikan seiring pengaplikasian pupuk
organik cair pembenah tanah. Pengaplikasian
pupuk organik cair pembenah tanah pada tanah
subsoil (tanah subsoil 1 dan 2) mampu
memberikan  pertumbuhan  tanaman  uji
layaknya tanah topsoil.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih diberikan kepada pihak
atau individu yang membantu dalam penelitian,
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data/sampel.
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